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PPDB SMA/SMK NEGERI DIY 2022

Nilai Prestasi Bisa untuk Jalur Zonasi

YOGYA (KR) - Penerimaan Peserta Didik Baru
(PPDB) SMA/SMK DIY 2022, memberikan keis-
timewaan pada calon siswa yang telah meng-

dius 300 meter dari sekolah
mendapatkan prioritas. Me-
reka yang berada di radius

Namun demikian, meski men-
dapatkan tambahan nilai
prestasi, calon siswa tersebut

melalui daring yakni laman
http:/ppdb.jogjaprov.go.id. De-
ngan calon peserta memfoto,

didik, yakni harus tinggal mi-
nimal 1 tahun di lokasi itu se-
cara status Nomor Induk

harumkan nama daerah melalui prestasinya.
Tambahan nilai prestasi non akademik yang diper-
oleh, tidak hanya digunakan ketika mengambil
jalur prestasi, tetapi juga dapat digunakan ketika

memilih jalur zonasi.

“Tahun ini, mereka menda-
patkan  tambahan  nilai
prestasi, tambahan nilai itu
bisa digunakan untuk mendaf-
tar sekolah di dekat tempat
tinggalnya. Kalau tahun se-
belumnya, tambahan nilai

tersebut digunakan saat me-
milih sekolah yang jaraknya
jauh, atau di luar zona,” ujar
Kepala Dinas Pendidikan, Pe-
muda dan Olahraga (Disdik-
pora) DIY, Didik Wardaya,
Senin (6/6).

baru dapat masuk jalur prestasi
jika nilai gabungan paling sedi-
kit 330. Sedangkan kuota jalur
prestasi sebesar 20 persen.

Seperti diketahui, dalam
PPDB SMA/SMK DIY 2022,
terdapat 4 jalur. Selain jalur
prestasi, terdapat jalur zonasi
dengan kuota 55 persen, jalur
afirmasi sebesar 20 persen
dan jalur pindah orangtua 5
persen.

Didik menjelaskan, penam-
bahan nilai prestasi non
akademik dapat diajukan

atau scan sertifikat asli dalam
bentuk file pdf dari kejuaraan
atau lomba untuk kemudian
diuploud dalam sistem veri-
fikasi dokumen prestasi
PPDB. Besaran nilai tambah-
an berdasarkan jenjang ke-
juaraan dan jumlah anggota
dalam peserta. Sedangkan
verifikasi penambahan nilai
prestasi non akademik di-
lakukan 13-16 Juni 2022.
Didik menjelaskan, untuk
jalur zonasi memberi prioritas
calon siswa yang berada di ra-

tersebut langsung diterima.
Sedangkan di luar jalur terse-
but, berlaku seleksi berda-
sarkan nilai gabungan, yakni
terdiri nilai rata-rata rapor (40
persen), nilai ASPD (55
persen) dan akreditasi sekolah
(5 persen) dan nilai prestasi
non akademik (jika ada).
Supaya nantinya hal itu ti-
dak dimanfaatkan oleh oknum
tidak bertanggungjawab un-
tuk mendapatkan keuntungan
pribadi, maka ada syarat yang
harus dipenuhi oleh peserta

Kependudukan (NIK).

“Paling tidak calon siswa
baru sudah ada di situ satu
tahun terhitung sejak 30 Juni
tahun lalu sudah di situ seki-
tar sekolah. Mudah-mudahan
dengan cara ini selain ter-
jadinya kecurangan bisa di-
hindari, siswa yang lokasinya
dekat dengan sekolah bisa
mendapat prioritas. Karena
menjadi aneh kalau tinggal di
dekat sebelah sekolah tetapi
malah tidak bisa sekolah di
situ,”jelas Didik. (Jon/Ria)-f

JUMLAH PENGUNJUNG MENINGKAT

GL Zoo Rayakan Ultah Anak Orangutan

" KR- Franz Boedisukamanto
Noa digendong pengasuhnya menerima tumpeng ultah
dari Manajer Marketing GL Zoo Yosi Hermawan (kiri).

YOGYA (KR) - Bayi Orangutan Gembira Loka Zoo
(GL Zoo) Yogyakarta bernama Noa yang lahir saat
pandemi Covid-19 lalu kini genap berusia satu
tahun. Bahkan Senin (6/6) GL Zoo mengadakan pera-
anak orangutan
Kalimantan (Pongo pygmaeus) salah satu satwa

yaan ultah (ulang tahun)

endimik Indonesia yang dilindungi.

Dalam perayaan yang digelar di lokasi PES
Mamalia sebelah utara Kandang Gajah, Noa menda-
pat hadiah tumpeng buah dari Manajer Marketing

GL Zoo Yosi Hermawan.

“Perayaan ultah secara sederhana ini sekaligus
presentasi edukasi satwa orangutan dan Noa ditam-
bah kuis edukasi melalui instagram,” kata Yosi.

Noa anak dari pasangan orangutan jantan berna-
ma Popo (38 tahun) dan betina bernama Joy (32
tahun) lahir pada tanggal 4 Juni 2021 dini hari de-
ngan berat badan 1,57 Kg. Kelahiran bayi orangutan
ini menambah koleksi satwa yang ada di GL Zoo.

Yosi Hermawan mengatakan mengalami pening-
katan signifikan. “Jumlah pengunjung GL Zoo terus
mengalami peningkatan seiring kondisi mulai nor-
mal dari pandemi Covid - 19. Pascalibur Lebaran
2022, setiap harinya rata-rata pengunjung 2.000
orang dan pada hari Sabtu dan Minggu rata-rata

mencapai 3.000 pengunjung,” katanya.

Talun 2000 Nl K

YOGYA (KR) - Dengan
85 indikator pertanyaan
pada tahun 2021 diper-
oleh nilai Indeks Keter-
bukaan Informasi Publik
(IKIP) DIY pada tahun
2020 sebesar 71,37 yang
dinilai dikategori sedang.
Untuk tiga besar diraih
Bali 83.15, Kalbar 80.38
dan Aceh 79.51. Sedang-
kan daerah yang IKIP-
nya masih rendah menja-
di tanggung jawab ber-
sama untuk ditingkat-
kan.

“Pada tahun 2021 yang
saat ini masih dalam pro-
ses penilaian melalui
FGD diharapkan bisa
mencapai  target 72
persen,” ungkap Komi-
sioner Bidang Sosialisasi
Edukasi dan Advokasi
Komisi Informasi Pusat
(KI Pusat) Samrotun-
najah Ismail, Selasa (7/6)
di sela FGD Daerah IKIP
DIY.

Dengan melihat dimen-
si politik, hukum, dan
sosial dilakukan penilaian
IKIP secara nasional di 34
provinsi.

“Sebagai upaya memas-
tikan jaminan hak masya-
rakat atas informasi se-
suai peraturan perundan-
gan. Tahapan penyusun-
an IKIP telah diinfor-
masikan pada Bimbingan
Teknis Kelompok Kerja
(Pokja) Daerah Regional
I-IV,” jelasnya.

Komisi Informasi Pusat
(KIP) melaksanakan ta-
hapan berikutnya yakni
Focus Group Discussion

(Mus)-f (FGD) di 34 provinsi yang

P DIY Kategon Sedang

dibagi menjadi beberapa
kloter dengan jadwal yang
sudah ditetapkan oleh
Komisi Informasi Pusat.
“FGD Daerah IKIP DIY
dengan tema iRealisasi
Keterbukaan Informast
Publik di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta,” je-
lasnya.

Sebelumnya Samrotun-
najah Ismail juga melaku-
kan kunjungan silaturah-
mi ke Rektor UGM yang
selama tiga tahun bertu-
rut-turut dalam kategori
Informatif dalam Moni-
toring Evaluasi Imple-
mentasi  Keterbukaan
Informasi Publik di Badan
Publik se Indonesia. “Hal
ini menggambarkan bah-
wa Proses Keterbukaan
Informasi  Publik di
Lingkungan UGM sudah
berlangsung dengan
Baik,’ jelasnya. (Vin)-f

8 KK Siap Diberangkatkan Transmigrasi

YOGYA (KR) - Pemkot Yogya pada
tahun ini akan memberangkatkan dela-
pan kepala keluarga (KK) untuk meng-
ikuti program transmigrasi dari pemerin-
tah pusat. Rencananya pemberangkatan
akan dilakukan dalam dua gelombang
yakni Juli dan Oktober.

Kepala Bidang Pengembangan Tenaga
Kerja dan Transmigrasi Dinas Sosial
Tenaga Kerja dan Transmigrasi
(Dinsosnakertrans) Kota Yogya Erna Nur
Setyaningsih, menjelaskan jumlah kuota
transmigran yang diberangkatkan
Pemkot tahun ini lebih banyak dibanding
tahun 2021 yakni lima KK yang dib-
erangkatkan pada Desember. “Peserta
yang mengikuti program transmigrasi
tahun ini berasal dari Kemantren
Ngampilan, Tegalrejo dan Jetis dengan
masing-masing kemantren sejumlah dua
KK serta Kemantren Umbulharjo dan
Kemantren Gedongtengen,” jelasnya,
Selasa (7/6).

Tujuan penempatan transmigran kali
ini berada di daerah Sulawesi Barat,

Setyaningsih, minat masyarakat untuk
transmigrasi relatif baik. Hal ini dilihat
dari kuota yang disediakan pemerintah
pusat selalu terpenuhi.

Program ini diawali dengan kegiatan
Komunikasi Informasi dan Edukasi
(KIE) Transmigrasi kepada masyarakat.
Tujuannya untuk memberikan informasi
tentang adanya program transmigrasi
yang diadakan Pemkot Yogya. “KIE
Transmigrasi ini diharapkan dapat
menarik minat masyarakat yang ingin
meningkatkan taraf hidup di lokasi pen-
empatan transmigrasi,” imbuhnya.

Dalam kegiatan tersebut juga disam-
paikan persyaratan calon transmigran,
hak-hak yang akan diterima, kewajiban
yang harus dijalankan serta larangan
yang tidak boleh dilakukan. Peserta KIE
Transmigrasi terdiri dari tokoh masyara-
kat, Lembaga Pemberdayaan Masya-
rakat Kelurahan (LPMK), RW, RT, PKK
dan warga. “Kami juga memberi be-
berapa pembekalan kepada calon trans-
migran yang terpilih. Pelatihannya

Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Kalimantan Utara. Menurut Erna Nur

didominasi bidang pertanian dan perke-
bunan,” paparnya.

(Dhi)-f

YOGYA (KR) - Alun-alun Selatan Yogyakarta
pada Minggu (5/6) tampak berbeda dari biasa-
nya. Ratusan burung perkutut yang bertengger
di sangkar saling mengeluarkan suara khasnya.
Tampak juri pun sibuk mengamati dan menilai
suara burung terbaik. Acara tersebut merupakan
perlombaan seni suara burung perkutut KGPAA
Paku Alam Cup VIl yang digelar Dinas Pariwi-
sata DIY bersama Puro Pakualaman dan Persa-
tuan Pelestari Perkutut Seluruh Indonesia (P3Sl).

Perhelatan tersebut menjadi ajang bertemun-
ya penggemar sekaligus pelestari burung perku-
tut seluruh Indonesia dari berbagai daerah di-
antaranya Surabaya, Pamekasan, Ciamis,
Subang, Jakarta, Solo, Semarang, Yogyakarta
dan lainnya.

Agus Hendratno, ketua pelaksana menje-
laskan, P3SI kembali menyelenggarakan lomba
seni suara burung perkutut setelah lama vakum
karena pandemi Covid 19. “Terdapat 4 kelas per-
lombaan yakni kelas dewasa senior, dewasa yu-
nior, piyik yunior dan kelas hanging untuk mem-
perebutkan piala Paku Alam Cup,” kata Agus.

Paniradya Kaistimewan Aris Eko Nugroho,
Singgih Raharjo selaku Kepala Dinas Pariwisata

LOMBA SENI SUARA BURUNG PERKUTUT
KGPAA PAKU ALAM CUP VIII

KR-Istimewa

Jajaran pejabat dan panitia perlombaan seni suara burung perkutut KGPAA Paku Alam Cup V.

DIY, perwakilan Pura Pakualaman KPH
Kusumo Parasto, GBPH Prabukusumo, Ketua
P3SI Pusat, Ketua P3SI Daerah dan segenap
panitia melepasliarkan sejumlah burung sebagai
tanda upaya pelestarian.

Kepala Dinas Pariwisata DIY Singgih Raharjo
mengatakan, dengan diadakannya lomba seni
suara burung perkutut KGPAA Paku Alam Cup
VI setelah pandemi, diharapkan dapat mem-
bangkitkan kembali sektor pariwisata dan ekono-
mi kreatif di Yogyakarta.

“Adanya lomba seni suara burung perkutut
KGPAA Paku Alam Cup VIIl menjadi momentum
temu kangen para penggemar burung Kung
Mania. Melalui lomba ini juga diharapkan dapat
melestarikan budaya pemeliharaan burung
perkutut disamping dapat membangkitkan pari-
wisata dan ekonomi kreatif,” ujar Singgih.

Selain dikenal sebagai wilayah ekosistem pe-
lestari burung, Yogyakarta diakui Singgih meru-
pakan tempat yang representative serta memiliki
akses yang mudah dilalui. Menurut Singgih, ada-
nya ratusan peserta dari berbagai daerah yang
singgah sekaligus berwisata di Yogyakarta men-
jadi berkah tersendiri bagi masyarakat.  (Sal) f

Penulis:
Dr. R. Heru Kristanto HC, M.Si
Dosen FEB UPN Veteran
Yogyakarta

PENDIDIKAN Tinggi menapak
gamang kondisi pandemic yang
terasa sangat dalam mempe-
ngaruhi kehidupan. Pandemi
Covid-19 membawa perubahan,
gangguan, dan kesulitan tak
terduga dalam kehidupan pribadi
dan profesional hampir semua
orang. Perguruan Tinggi yang
mengelola pendidikan bisnis atau
manajemen, tidak hanya telah
mengambil jalan memutar dari
norma, tetapi juga dipaksa
melintasi jalan yang sama sekali
baru. Pendidikan bisnis tidak
berhenti, mengevaluasi, dan
menganalisis apa yang sedang
terjadi dan apa yang perlu
lakukan guna mengatasinya
pergeseran pola pendidikan yang
berpengaruh pada kualitas.

Pergeseran dalam perspektif,
harapan, tujuan, pendukung legal
formal pendidikan telah terjadi.
Sistem yang paling terpukul
adalah pendidikan bisnis atau
lazim dikenal pendidikan llmu
Manajemen. Dalam waktu
singkat, yang terasa seperti
mimpi, sistem pendidikan bisnis
dipaksa untuk sepenuhnya
online. Dari proses penerimaan
dan pengembangan program,
hingga keterlibatan lulusan,
pengguna, aspek operasi sekolah
bisnis harus beradaptasi dengan
tindakan pencegahan kesela-
matan kesehatan, persyaratan
jarak sosial, dan peraturan
karantina. Apa arti tantangan ini
bagi pendidikan bisnis? Apa tren
pendidikan bisnis tahun
mendatang?

Pembelajaran online
Kemajuan teknologi ada,
sekolah bisnis dapat dengan

cepat beralih ke format pembe-
lajaran online di tengah pandemi
Covid-19. Meskipun, transisi
menghadapi banyak tantangan.
Pendidikan bisnis telah mempe-
roleh pelajaran berharga tentang
bagaimana mereka dapat me-
ningkatkan pembelajaran online
dengan kontrol minimal. Bahkan
ketika pembatasan Covid-19
dicabut, kita akan terus melihat
peningkatan pendidikan bisnis
secara online, kursus, dan gelar.
Harvard Business School saja
menawarkan pendidikan, kursus
online dengan biaya yang ter-
bilang sangat mahal. Apakah pola
pendidikan bisnis secara online
berkualitas? Hampir semua
pendidik pendidikan bisnis, akan
menjawab: tidak! Tetapi itu harus
dilakukan karena kondisi.
Pendidikan bisnis seharusnya
menggunakan hybrid baik alat
pembelajaran (online — tatap
muka) atau konten pembelajaran
akademisi - praktisi.

Hybrid dan Perlahan ke Luring

Pembelajaran hybrid sudah
dimulai diperguruan tinggi besar
(sumber pendanaan). Pembela-
jaran hybrid (luring dan daring)
membutuhkan dana sangat be-
sar. Seharusnya pendidikan
bisnis butuh hibridisasi. Format
hybrid sekolah bisnis mengako-
modasi perubahan yang diper-
lukan karena pandemi dan per-
siapan untuk lingkungan kerja di
masa depan. Ini menawarkan
"yang terbaik dari kedua dunia"
dalam fleksibilitas dan aksesi-
bilitas. Interaksi perguruan tinggi,
mahasiswa dan dunia usaha
menjadi lebih nyata. Konsep,
implementasi Program Merdeka
Belajar Kampus Mandiri dari
Kemendikbud menjadi daya
dorong kualitas pendidikan bisnis
yang semestinya. Mahasiswa
dapat memilih program pembe-
lajaran diluar kampus beberapa
semester. Tentunya dengan
mekanisme, prosedur terkontrol
dengan teliti. Format hybrid akan
terus berkembang dimasa men-
datang. Kemajuan teknologi terus
berkembang dan pendidikan
bisnis menjadi lebih nyaman
dengan gagasan model hybrid.
Model ini akan terus berubah
menjadi sistem yang efisien,
fleksibel, dan efektif.

Inovasi Teknologi
Hibridisasi dan pembelajaran
online tidak akan terjadi tanpa

teknologi digital yang tepat.
Perguruan Tinggi memasuki
"transformasi berbasis teknologi"
pendidikan bisnis. Teknologi saat
ini ditingkatkan, dan teknologi
baru muncul untuk menyediakan
metode pembelajaran yang lebih
efisien dan efektif. Instruktur
mengalami streaming langsung
ke peserta didik online dan
kehadiran langsung secara
bersamaan. Ada akses ceramah
dan video yang telah direkam
untuk didengarkan, ditonton
mahasiswa beberapa kali di
ponsel cerdas atau laptop.
Teknologi digital termasuk
perangkat lunak kolaborasi,
kuliah interaktif, simulasi lang-
sung, kecerdasan buatan,
otomatisasi, dan pembelajaran
mesin. Melalui teknologi yang ini,
mahasiswa memiliki akses
mudah ke komunitas digital,
sistem pendukung, interaksi
dengan dosen (akademisi —
praktisi) dan teman sekelas, alat
pembelajaran, dan koneksi inter-
nasional. Inovasi teknologi meng-
gerakkan pendidikan bisnis ke
arah di mana pengalaman virtual
terasa hampir persis seperti
pengalaman tatap muka.

Adaptasi Kurikulum

Tren pendidikan bisnis akan
diadopsi dalam capaian pembe-
lajaran lulusan, kurikulum, mata
kuliah dan konten pembelajaran.
Kurikulum akan mengalami
kebutuhan perombakan konten
dan fokus. Disrupsi pandemi dan
semua krisis yang dibawa ke
pendidikan bisnis membutuhkan
pembenahan keterampilan dan
wawasan untuk mempersiapkan
kesuksesan di masa depan.
Beberapa tren pendidikan bisnis
yang melibatkan perubahan
kurikulum, antara lain:
1. Kewirausahaan

Sekolah bisnis telah membuat
langkah besar dalam menye-
diakan kursus kewirausahaan,
jurusan, program, konsentrasi,
kompetisi, pusat studi dan
inkubator bisnis. Namun, dampak
pandemi menyebabkan dorongan
cepat dalam penawaran kewira-
usahaan dalam pendidikan
bisnis.
2. Kepemimpinan

Dibutuhkan pemimpin yang
menghargai perbedaan, menge-
lola perubahan secara efektif,
teknik kolaborasi virtual, dan
memimpin melalui krisis, gang-
guan, dan ketidakpastian. Mereka

Menatap Sekolah Pendidikan Bisnis

akan menjelajah manajemen,
kesehatan, ilmu kehidupan,
manajemen risiko, fintech,
manajemen rantai persediaan,
dan bahkan bagaimana menge-
lola perubahan,
3. Tuntutan Sosial

Tuntutan masyarakat peng-
guna akan menjadi prioritas
dalam pendidikan bisnis. Terma-
suk perubahan iklim, pengam-
bilan keputusan berbasis big
data, keberlanjutan, pentingnya
kerjasama global, dan perubahan
sosial. Mahasiswa menjadi lebih
peduli dengan masalah peme-
rintahan dan politik, tanggung
jawab sosial, keberlanjutan
sosial, masalah humanistic, per-
bedaan, inklusivitas, kesetaraan
ras. Mahasiswa dapat mem-
berikan dampak positif dan
melayani tujuan yang lebih besar.
Desain ulang kurikulum pen-
didikan bisnis diharapkan menga-
tasi masalah ini dan dapat secara
akurat mempersiapkan maha-
siswa untuk membuat perbedaan
dalamkarir bisnis.
4. Pengembangan Keterampilan

Krisis telah menempa pen-
tingnya keterampilan teknik dan
non-teknis. Fokusnya adalah
beralih ke keterampilan yang
meningkatkan interaksi, pema-
haman, dan hubungan manusia
yang positif. Pendidikan bisnis
mulai memasukkan banyak cara
mengembangkan kesadaran diri,
integritas, rasa ingin tahu,
kemampuan beradaptasi, kerja
tim, kreativitas, kesadaran sosial,
etika, dan keterampilan peme-
cahan masalah yang kompleks.
Mahasiswa tidak hanya akan
belajar bagaimana menyam-
paikan solusi efektif tetapi
bagaimana berempati dengan
orang laindan transparan.

Pendidikan bisnis dapat
membantu memerangi pertem-
puran kesenjangan teori dan
praktik bisnis. Perubahan itu baik.
Terkadang kita harus dipaksa ke
dalam jenis perubahan yang
tepat. Dipaksa ke arah yang kita
butuhkan untuk menuju kebaruan
masyarakat dan umat manusia
yang lebih baik. Pendidikan bisnis
merangkul perubahan yang
didorong oleh perubahan ling-
kungan. Menggunakannya untuk
keuntungan bergerak maju.
Pendidikan bisnis akan terus
berkembang bahkan harus
berkembang cepat karena kondisi
sulit.*




